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Abstrak

Ketentuan mengenai larangan pornografi diatur dalam 
instrumen hukum nasional dan instrumen hukum internasional. 
Secara khusus diatur dalam Undang-undang No. 11 Tahun 2008 
Tentang 3RUQRJUDÀ�\DQJ�NHEHUDGDDQQ\D�GLNXDWNDQ�GHQJDQ��Putusan 
Mahkamah Konstitusi Nomor 10-17-23/PUU-VII/2009 yang menolak 
permohonan uji materiil terhadap UU No. 44 Tahun 2008 tentang 
3RUQRJUDÀ� NDUHQD�PHOLKDW� XQGDQJ�XQGDQJ� LQL�PDVLK� GLEXWXKNDQ�
XQWXN�PHOLQGXQJL�PRUDOLWDV�PDV\DUDNDW��/DUDQJDQ��SRUQRJUDÀ�MXJD�
sejalan dengan sila ke-2 Pancasila yang menginginkan manusia yang 
beradab. Namun, keberadaan aturan tersebut belum efektif dalam 
PHQDQJJXODQJL� SRUQRJUDÀ�� DSDODJL� GHQJDQ� NHEHUDGDDQ� LQWHUQHW�
\DQJ�GDSDW�PHPSHUOXDV�GDQ�PHPSHUPXGDK�DNVHV�SRUQRJUDÀ��2OHK�
VHEDE� LWX� GLSHUOXNDQ� XSD\D� SHQDQJJXODQJDQ� SRUQRJUDÀ� GDODP�
membentuk manusia Pancasila. 

Kata kunci: 3HQDQJJXODQJDQ��3RUQRJUDÀ��3DQFDVLOD

Abstract:

The provisions concerning the prohibition of pornography are set 
in the national legal instruments and instruments of international law. 
6SHFLÀFDOO\� UHJXODWHG� LQ� /DZ� QR�� ��� <HDU� ����� $ERXW� 3RUQRJUDSK\�
ZKRVH� H[LVWHQFH� ZDV� FRQÀUPHG� E\� WKH� &RQVWLWXWLRQDO� &RXUW� 'HFLVLRQ�
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1R�� ���������388�9,,������ ZKR� UHMHFWHG� WKH� MXGLFLDO� UHYLHZ� RI� /DZ�
QR�� ��� <HDU� ����� RQ� 3RUQRJUDSK\� VHHLQJ� WKLV� OHJLVODWLRQ� LV� VWLOO� QHHGHG�
WR� SURWHFW� SXEOLF� PRUDOLW\�� 3URKLELWLRQ� RI� SRUQRJUDSK\� LV� DOVR� LQ� OLQH�
ZLWK� WKH� SULQFLSOH� RI� WKH� �QG� 3DQFDVLOD� ZKR� ZDQW� D� FLYLOL]HG� KXPDQ�
being. However, the existence of the rule is not effective in preventing 
pornography, especially with the internet presence that can expand and 
facilitate access to pornography. Therefore it is necessary efforts to control 
SRUQRJUDSK\� LQ� WKH� KXPDQ� IRUP�RI�3DQFDVLOD�

Keywords: &RXQWHUPHDVXUHV��3RUQRJUDSK\��3DQFDVLOD

A. Latar Belakang Masalah

Pornografi merupakan permasalahan sosial yang tengah 

GLKDGDSL�EDQJVD� ,QGRQHVLD�GL� HUD�JOREDOLVDVL��3RUQRJUDÀ�PHQXUXW�

Pasal 1 angka 1 Undang-undang No. 44 Tahun 2008 Tentang 

3RUQRJUDÀ�DGDODK�JDPEDU��VNHWVD��LOXVWUDVL��IRWR��WXOLVDQ��VXDUD��EXQ\L��

gambar bergerak, animasi, kartun, percakapan, gerak tubuh, atau 

bentuk pesan lainnya melalui berbagai bentuk media komunikasi 

dan/atau pertunjukan di muka umum, yang memuat kecabulan 

atau eksploitasi seksual yang melanggar norma kesusilaan dalam 

masyarakat. Selanjutnya Komite dari Parlemen Inggris tahun 1979 

memandang ”$�3RUQRJUDÀF�UHSUHVHQWDWLRQ�FRPELQHV�WZR�IHWXUH���LW�KDV�

a certain function or intention, to arouse its audience sexually, and also 

a certain content, explicit representation of sexual materials (organs, 

postures, activity, etc.).”1 

Lahirnya Undang-undang No. 44 Tahun 2008 Tentang 

Pornografi  adalah suatu bentuk responsi pemerintah akan 

EDKD\D�PHQJDNVHV�SRUQRJUDÀ�\DQJ�VHPDNLQ�PHQJJLOD��3RUQRJUDÀ�

merupakan pelanggaran paling banyak terjadi di dunia maya dengan 

menampilkan foto, cerita, video dan gambar bergerak. Hal yang 

sama juga dicatat oleh Barda Nawawi Arief yang mnyatakan bahwa 

dunia maya (F\EHU��YLUWXDO�ZRUOG) atau internet dan World Wide Web 

�ZZZ��VDDW�LQL�VXGDK�SHQXK�GHQJDQ�EDKDQ�EDKDQ�SRUQRJUDÀ�DWDX�

1 )UHGD� $GOHU�� *HUDUG� 2�:�� 0XOOHU�� DQG� :LOOLDP� 6�/DXIHU�� &ULPLQRORJL, (New York: Mc. 
Graw - Hill, 1991, 332.
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yang berkaitan dengan masalah seksual.2� .HEHUDGDDQ� SRUQRJUDÀ�

selalu berlindung di balik kebebasan berpendapat dan memperoleh 

informasi. Pendapat tersebut selalu dijadikan dasar pembenar dalam 

SHUHGDUDQ�SRUQRJUDÀ�SDGDKDO�SRUQRJUDÀ�PHQ\HEDENDQ�GHJUDGDVL�

moral masyarakat. Keadaan tersebut tentu saja tidak sejalan dengan 

nilai-nilai Pancasila yang dianut oleh rakyat Indonesia untuk menjadi 

LQVDQ� \DQJ� EHUDGDE�� 2OHK� VHEDE� LWX�� SHQDQJJXODQJDQ� SRUQRJUDÀ�

perlu dilakukan secara optimal.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut:

1. %DJDLPDQDNDK� LPSOHPHQWDVL� 8QGDQJ�XQGDQJ� 1R�� ��� 7DKXQ� �����
7HQWDQJ�3RUQRJUDÀ�GDODP�PHQDQJJXODQJL� SRUQRJUDÀ"

2. %DJDLPDQDNDK� SRVLVL� 3DQFDVLOD� VHEDJDL� GDVDU� ODUDQJDQ� SRUQRJUDÀ� GL�
,QGRQHVLD"

Metode Penelitian

Jenis penelitian dalam tulisan ini adalah penelitian empiris 

\DQJ�PHQJNDML�PHQJHQDL�LPSOHPHQWDVL�SHQDQJJXODQJDQ�SRUQRJUDÀ��

VHUWD� GDVDU� SHPEHQDU� GDODP� SHQDQJJXODQJDQ� SRUQRJUDÀ�PHODOXL�

paradigma konstruktivisme dengan ontologi yang digunakan adalah 

UHODWLYLVP�ORFDO� DQG� VSHVLÀF� FRQVWUXFWHV� UHDOLWLHV dan epistemologi 

transactional dengan metodologi hermeneutika/dialektika.3 Sehingga 

kajian lapangan yang dilakukan akan memberikan argumentasi 

terhadap kebijakan yang akan diformulasikan. Data yang diolah 

berupa data primer yang bersumber dari wawancara dan observasi, 

sedangkan data sekunder berasal dari literatur-literatur yang relevan 

dengan bahan kajian. Data primer dan data sekunder tersebut diolah 

VHFDUD� NXDOLWDWLI�� :DZDQFDUD� GLODNXNDQ� GHQJDQ� .3$,'� 3URYLQVL�

2 Barda Nawawi Arief, 7LQGDN�3LGDQD�0D\DQWDUD�3HUNHPEDQJDQ�.DMLDQ�&\EHU�&ULPH�GL�,QGRHQVLD� 
�-DNDUWD��37�5DMD*UDÀQGR�3HUVDGD�� ������� ����

3 Denzin Guba sebagaimana disunting oleh Agus Salim, 7HRUL�GDQ�3DUDGLJPD�3HQHOLWLDQ�6RVLDO�
�GDUL�'HQ]LQJ�*XED�GDQ�3HQHUDSDQQ\D��� �<RJ\DNDUWD��7LDUD�:DFDQD�<RJ\D�� ������� � ������
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Bali dan Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informasi Provinsi 

%DOL��2EVHUYDVL� ODQJVXQJ�GLODNXNDQ�GL� cyber space.

Data yang telah dikumpulkan dan dianalisis tersebut, dikaji 

kembali dengan pendekatan triangulasi. Pendekatan ini bertujuan 

XQWXN�PHPYHULÀNDVL� NHEHQDUDQ�GDWD� \DQJ�GLSHUROHK�SHQHOLWL� GDUL�

berbagai sudut pandang yang berbeda dengan cara mengurangi 

sebanyak mungkin bia yang terjadi pada saat pengumpulan 

dan analisis data untuk menjamin validitas dan reliabilitas data. 

Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 

sumber data yakni dengan menggunakan data primer dan data 

sekunder serta triangulasi teori yakni membandingkan informasi 

yang diperoleh dengan pelbagai perspektif teori untuk menghindari 

subjektivitas peneliti. Data tersebut disajikan secara deskriptif 

analisis sehingga menggambarkan pemasalahan dan solusi atas 

permasalahan yang dibahas.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

������������������������������������Ð�

Istilah pornografi berasal dari kata ”pornographic” yang 

berasal dari bahasa Yunani yaitu pornographos (porne = pelacur, dan 

graphein = tulisan atau lukisan, jadi tulisan atau lukisan tentang 

SHODFXU� DWDX� VXDWX� GHNULSVL� GDUL� SHUEXDWDQ� SHODFXU��� 3RUQRJUDÀ�

ini kadang-kadang disebut juga dengan istilah ”obscene” (cabul, 

”lewd” (cabul/ kotor) atau ”lascivious” (yang menimbulkan nafsu 

birahi/gairah).4  Istilah ”obscene” sendiri berasal dari bahasa Latin 

Ob (melawan, sebelum) dan &HQXP�(kemesuman, cabul, porno), atau 

mungkin berasal dari obscena (offstage). Dalam pertunjukan teater 

Romawi, bagian-bagian yang cabul dan vulgar dari pertunjukan itu 

mengambil tempat di luar panggung, di luar tatapan tetapi dapat 

didengar oleh pengunjung.5 

Dalam Encyclopedia Britanica disebutkan bahwa yang dimaksud 

SRUQRJUDÀ� DGDODK� µThe representation or erotic behavior, as in book, 

4  Topo Santoso, 6HNVXDOLWDV� GDQ�+XNXP�3LGDQD�� �-DNDUWD�� ,1'�+,/�&2��������� ����
5  )UHGD�$GOHU��*HUDUG�2�:��0XOOHU�� DQG�:LOOLDP�6�/DXIHU��op.cit., 331.
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SLFWXUH��RU�ÀOP��LQWHQGHG�WR�FDXVH�VH[XDO�H[WLFHPHQW�(suatu pengungkapan 

atau tingkah laku yang erotik seperti di dalam buku-buku, gambar-

gambar, dan film-film, yang ditujukan untuk menimbulkan 

kegairahan seksual).”� Menurut :LUMRQR�3URGMRGLNRUR�WHUPDVXN�MXJD�

dalam SRUQRJUDÀ� LQL� JDPEDU� DWDX� EDUDQJ� SDGD� XPXPQ\D� \DQJ�

berisi atau menggambarkan sesuatu yang menyinggung rasa susila 

dari orang yang membaca dan melihatnya. Termasuk di dalamnya 

bukan saja ketelanjangan, tetapi juga peluk-pelukan dan cium-

ciuman yang berdaya menimbulkan nafsu birahi antara pria dan 

wanita.7 'HSDUWHPHQ�3HQHUDQJDQ�MXJD�OHELK�PHQ\HVXDLNDQ�GHÀQLVL�

ini dengan kepribadian Indonesia, dengan menyebutkan bahwa 

SRUQRJUDÀ�DGDODK�SHQ\DMLDQ� WXOLVDQ�DWDX�JDPEDU�JDPEDU�\DQJ�

1. 0HPSHUPDLQNDQ�VHOHUD�UHQGDK�PDV\DUDNDW�GHQJDQ�VHPDWD�PHQRQMRONDQ�
masalah sex dan kemaksiatan.

2. Bertentangan dengan:

a. .DLGDK�NDLGDK�PRUDO� GDQ� WDWD� VXVLOD� VHUWD� NHVRSDQDQ�
b. .RGH� HWLN� MXUQDOLVWLN�
c. $MDUDQ�DMDUDQ�DJDPD�\DQJ�PHUXSDNDQ�SULPD�FDXVD�GL� ,QGRQHVLD�
d. .HPDQXVLDDQ�\DQJ� DGLO� GDQ� EHUDGDE��

Definisi mengenai pornografi menjadi perdebatan sejak 

dirancangnya hingga dikeluarkannya Undang-undang No. 44 

7DKXQ� ����� 7HQWDQJ� 3RUQRJUDÀ�� 3HUGHEDWDQ� WHUVHEXW� GLSLFX� GDUL�

ruang lingkup mengenai apa yang dimaksud dengan SRUQRJUDÀ��

VHEDJLDQ� EHUSHQGDSDW� EDKZD� GHÀQLVL� SRUQRJUDÀ� GDODP� XQGDQJ�

undang tersebut sangat abstrak. Hal ini kemudian diluruskan oleh 

Mahkamah Konstitusi (MK) melalui Putusan Nomor 10-17-23/

PUU-VII/2009. 

MK memutuskan menolak permohonan uji materiil terhadap 

UU No. 44 Tahun 2008 tentang 3RUQRJUDÀ�NDUHQD�PHOLKDW�88� LQL�

masih dibutuhkan untuk melindungi moralitas masyarakat. Untuk 

menilai atau menguji konstitusionalitas suatu Undang-Undang 

dapat digunakan beberapa alat pengukur atau penilai, sebagaimana 

�� �Topo Santoso, loc.cit.
7  Andi Hamzah, 3RUQRJUDÀ�GDODP�+XNXP�3LGDQD, (Jakarta: Bina Mulia, 1987), 9.
8  ,ELG�  25.
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yang telah disebutkan oleh ahli tata negara John Adler dan A.V. 

Dicey, yaitu:

a. 1LODL�QLODL� NRQVWLWXVL� \DQJ� WLGDN� WHUWXOLV�
b. 8QGDQJ�8QGDQJ�'DVDU�� SHPEXNDDQQ\D�GDQ�SDVDO�SDVDOQ\D�
c. 3HUDWXUDQ�SHUXQGDQJ�XQGDQJDQ� WHUWXOLV�
d. -XULVSUXGHQVL� SHUDGLODQ�
e. .HELDVDDQ� NHWDWDQHJDUDDQ� DWDX� FRQVWLWXWLRQDO� FRQYHQWLRQV�
f. 'RNWULQ�LOPX�KXNXP�\DQJ�WHODK�PHQMDGL�LXV�FRPPLQLV�RSLQLR�GRFWRUXP��

dan

g. +XNXP�LQWHUQDVLRQDO�\DQJ�WHODK�GLUDWLÀNDVL�DWDX�WHODK�EHUODNX�VHEDJDL�
kebiasaan internasional.

Dalam konklusinya antara lain, MK berpendapat dalil-dalil para 

pemohon tidak berdasar hukum. Adapun argumentasi dari putusan 

MK mengenai penolakan uji materiil tersebut adalah:

a. 7HUKDGDS�3DVDO� �� DQJND� ���0DKNDPDK� VHSHQGDSDW� GHQJDQ� NHWHUDQJDQ�
DKOL� 3HPHULQWDK�� 3URI��'U�� 7MLSWD� /HVPDQD� GDQ�'U��Sumartono, yang 

menyatakan bahwa terdapat lima bidang yang tidak dapat dikategorikan 

VHEDJDL� SRUQRJUDÀ� \DLWX�� VHQL�� VDVWUD�� DGDW� LVWLDGDW� �FXVWRP��� LOPX�
SHQJHWDKXDQ��GDQ�RODK�UDJD��-DGL��PHQXUXW�0.�VHSDQMDQJ�PHQ\DQJNXW�
seni, sastra, dan budaya dapat dikecualikan dari larangan menurut 

8QGDQJ�8QGDQJ� LQL� DVDONDQ� WLGDN�EHUWHQWDQJDQ�GHQJDQ�QRUPD�VXVLOD�
sesuai dengan tempat, waktu, dan lingkungan, serta tidak dimaksudkan 

XQWXN�PHQLPEXONDQ�UDQJVDQJDQ�VHNV��VH[XDO�H[FLWHPHQW���VHVXDL�GHQJDQ�
karakter seni, sastra, dan budaya itu sendiri.

b. 7HUKDGDS� 3DVDO� �� $\DW� ����� 0DKNDPDK� EHUSHQGDSDW� SDVDO� LQL� WLGDN�
PHODQJJDU� KDN� NRQVWLWXVLRQDO� SDUD� 3HPRKRQ�� VHEDE� PDV\DUDNDW� VHQL�
WHWDS� ELVD� EHUNUHDWLYLWDV� VHVXDL� SHNHUMDDQQ\D�� $SDELOD� PDV\DUDNDW�
PHPSXQ\DL�SHNHUMDDQ�VHEDJDL�SHPEXDW�SDWXQJ�DWDXSXQ�EDUDQJ�EDUDQJ�
kesenian yang terindikasi “SRUQRJUDÀµ�GDSDW�PHQHUXVNDQ�SHNHUMDDQQ\D�
GDQ� KDVLO� VHQL� GDUL� SHNHUMDDQQ\D� WHUVHEXW�� 'HQJDQ� GHPLNLDQ�� WLGDN�
EHUDODVDQ� KXNXP� DSDELOD� SDVDO�SDVDO� 88� 3RUQRJUDÀ� GLDQJJDS� WLGDN�
menghormati identitas budaya dan hak masyarakat tradisional.

c. 7HUKDGDS� 3DVDO� ���88� D� TXR��0DKNDPDK� MXJD� EHUSHQGDSDW� SDVDO� LQL�
MXVWUX� WHODK� PHPEHULNDQ� NHSDVWLDQ� WHUKDGDS� VHWLDS� RUDQJ� PDXSXQ�
SHQHJDN� KXNXP� GDODP� PHPDKDPL� ODUDQJDQ� GDQ� EDWDVDQ� SRUQRJUDÀ��
\DQJ� VHODPD� LQL� EHOXP� MHODV� GDQ�EHOXP�GLDWXU��
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Dalam putusan ini terdapat dissenting opinion dari  Maria Farida 

Indrati. Beliau menyoroti beberapa hal yang menjadi dasar dari 

pertimbangan yakni:

a. 3DVDO���88�3RUQRJUDÀ�\DQJ�PHQMDGL�GDVDU�SLMDNDQ�SDVDO�SDVDO�ODLQQ\D��
EHUWHQWDQJDQ�GHQJDQ�3DVDO���88'������GDQ�SDVDO���'��D\DW�����88'�
����� \DQJ� PHQMDPLQ� KDN� NHSDVWLDQ� KXNXP� \DQJ� DGLO� GDQ� SHUODNXDQ�
hukum yang sama di hadapan hukum. 

b. $GDQ\D�NRQWURYHUVL�\DQJ�PHQ\HUWDL�SURVHV�SHPEXDWDQ�88�WHUVHEXW�GL�
'35�KLQJJD�GLVDKNDQ�PHQMDGL�8QGDQJ�8QGDQJ��

c. 'DUL�VXGXW�WHNWRQLPL�SHQDPDDQ�XQGDQJ�XQGDQJ��8QGDQJ�8QGDQJ�\DQJ�
VHPXOD�EHUQDPD�8QGDQJ�XQGDQJ�$QWL�3RUQRJUDÀ�GDQ�3RUQRJUDÀ�MXJD�
PHQJDODPL�SHUXEDKDQ�PHQMDGL�88�3RUQRJUDÀ��0HQJDFX�SDGD�SHGRPDQ�
SHPEXDWDQ�SHUXQGDQJ�XQGDQJDQ��GDUL�VHJL�WHNQLN�GDSDW�PHQLPEXONDQ�
PDVDODK�\DQJ�EHUEHGD��1DPD�SHUXQGDQJ�XQGDQJDQ�GLEXDW�VLQJNDW�GDQ�
PHQFHUPLQNDQ�LVL�XQGDQJ�XQGDQJ��'HQJDQ�GHPLNLDQ�SHPDNDLDQ� IUDVD�
SRUQRJUDÀ� VHEHQDUQ\D� MXVWUX� PHQFHUPLQNDQ� EDKZD� XQGDQJ�XQGDQJ�
tersebut berisi segala sesuatu yang bersifat porno.

Adanya putusan MK diharapkan dapat menguatkan kehadiran 

8QGDQJ�XQGDQJ� 1R�� ��� 7DKXQ� ����� 7HQWDQJ� 3RUQRJUDÀ� GDODP�

mewujudkan rasa keadilan bagi rakyat Indonesia yang berbhineka 

dan majemuk. Hukum pada dasarnya adalah manifestasi eksternal 

keadilan dan keadilan adalah esensi dari roh yang merupakan 

perwujudan hukum. Sehingga supremasi hukum (supremacy 

of law) adalah supremasi keadilan (VXSUHPDF\� RI� MXVWLFH) begitu 

pula sebaliknya.9 Keadilan hukum dapat dicapai jika negara 

dapat mengakui, melindungi dan memenuhi hak asasi warga 

negaranya.

Kebutuhan akan pemenuhan hak asasi manusia (merupakan 

implikasi dari keterbukaan di era globalisasi. :LOOLDP�$�� *DOVWRQ�

dalam publikasi ilmiah yang termuat dalam Demokrasi adalah 

6HEXDK� 'LVNXVL� .HWHUOLEDWDQ�:DUJD� 'DODP�'HPRNUDVL� /DPD� GDQ�

Baru menyebutkan bahwa “Hak-hak dasar dari warga negara 

9 '\DK� 2FKWRULQD� 6XVDQWL� GDQ� ,*1� 3DULNHVLW� :LGLDWHGMD�� $VDV� .HDGLODQ� .RQVHS� GDQ�
,PSOHPHQWDVLQ\D� 'DODP� 3HUVSHNWLI� +XNXP� ,VODP� GDQ� +XNXP� %DUDW�� (Malang: Bayumedia, 
2011), hal. 9.
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cukup jelas. Mereka mencakup kebebasan berbicara dan berekspresi, 

berkumpul dan bersidang, dan berpartisipasi; melindungi terhadap 

kesewenang-wenangan negara dalam pengaturan hukum; dan 

perlindungan untuk privasi personal, kesadaran individual, iman 

dan peribadatan.”10 

Setiap orang memiliki kebebasan untuk menyampaikan 

pendapat dan informasi, yang mana kebebasan ini merupakan 

bagian dari hak asasi manusia sebagaimana yang tercantum dalam 

$UWLFOH 3 8QLYHUVDO�'HFODUDWLRQ�RI�+XPDQ�5LJKWV menyatakan “Everyone 

has the rights to life, liberty and security of person” (Setiap orang 

berhak atas penghidupan, kebebasan dan keselamatan individu) dan 

dalam $UWLFOH�19 8QLYHUVDO�'HFODUDWLRQ�RI�+XPDQ�5LJKWV�menyatakan 

“(YHU\RQH�KDV� WKH�ULJKW� WR� IUHHGRP�RI�RSLQLRQ�DQG�H[SUHVVLRQ�� WKLV�ULJKW�

includes freedom to hold opinions without interference and to seek, receive 

and impart information and ideas through any media and regardless 

RI� IURQWLHUVµ (Setiap orang berhak atas kebebasan mempunyai 

dan mengeluarkan pendapat; dalam hak ini termasuk kebebasan 

memiliki pendapat tanpa gangguan, dan untuk mencari, menerima 

dan menyampaikan informasi dan buah pikiran melalui media apa 

saja dan dengan tidak memandang batas-batas wilayah).

Kebebasan sebagaimana yang dimaksud dalam� $UWLFOH 19 

8QLYHUVDO� 'HFODUDWLRQ� RI� +XPDQ� 5LJKWV tidaklah berlaku mutlak 

sehingga penggunaannya dibatasi oleh ketentuan hukum (restriction 

by law) sebagaimana yang dimuat dalam $UWLFOH 19 ,QWHUQDWLRQDO�

&RYHQDQW� RQ�&LYLO� DQG�3ROLWLFDO�5LJKWV�yang menyebutkan:

1. Everyone shall have the right to hold opinions without interference. 

2. (YHU\RQH�VKDOO�KDYH�WKH�ULJKW�WR�IUHHGRP�RI�H[SUHVVLRQ��WKLV�ULJKW�VKDOO�
include freedom to seek, receive and impart information and ideas of 

all kinds, regardless of frontiers, either orally, in writing or in print, 

in the form of art, or through any other media of his choice. 

3. 7KH� H[HUFLVH� RI� WKH� ULJKWV� SURYLGHG� IRU� LQ� SDUDJUDSK� �� RI� WKLV� DUWLFOH�
FDUULHV� ZLWK� LW� VSHFLDO� GXWLHV� DQG� UHVSRQVLELOLWLHV�� ,W� PD\� WKHUHIRUH�

10 :LOOLDP�$�*DOVWRQ��´3HUDQ�:DUJD�1HJDUD��+DN�GDQ�7DQJJXQJ�-DZDEµ��'HPRNUDVL�$GDODK�
6HEXDK� 'LVNXVL� .HWHUOLEDWDQ� :DUJD� 'DODP� 'HPRNUDVL� /DPD� GDQ� %DUX�� (GLWRU� 6RQGUD�
Myers, (AS: Departemen Luar Negeri AS dan Connecticut College), 8.
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EH� VXEMHFW� WR� FHUWDLQ� UHVWULFWLRQV�� EXW� WKHVH� VKDOO� RQO\� EH� VXFK� DV� DUH�
provided by law and are necessary: 

a. )RU� UHVSHFW� RI� WKH� ULJKWV� RU� UHSXWDWLRQV� RI� RWKHUV��

b. For the protection of national security or of public order (order 

SXEOLF��� RU� RI� SXEOLF� KHDOWK� RU�PRUDOV��

atau dapat diterjemahkan sebagai berikut:

1. Setiap orang berhak untuk berpendapat tanpa campur tangan. 

2. 6HWLDS� RUDQJ� EHUKDN� DWDV� NHEHEDVDQ� XQWXN�PHQ\DWDNDQ� SHQGDSDW�� KDN�
ini termasuk kebebasan untuk mencari, menerima dan memberikan 

LQIRUPDVL�GDQ�SHPLNLUDQ�DSDSXQ��WHUOHSDV�GDUL�SHPEDWDVDQ�SHPEDWDVDQ�
secara lisan, tertulis, atau dalam bentuk cetakan, karya seni atau melalui 

media lain sesuai dengan pilihannya. 

3. 3HODNVDQDDQ� KDN�KDN� \DQJ� GLLFDQWXPNDQ� GDODP� D\DW� �� SDVDO� LQL�
PHQLPEXONDQ�NHZDMLEDQ�GDQ�WDQJJXQJ�MDZDE�NKXVXV��2OHK�NDUHQDQ\D�
dapat dikenai pembatasan tertentu, tetapi hal ini hanya dapat dilakukan 

VHHVXDL� GHQJDQ�KXNXP�GDQ� VHSDQMDQJ�GLSHUOXNDQ�XQWXN��
(a)� 0HQJKRUPDWL� KDN� DWDX�QDPD�EDLN� RUDQJ� ODLQ��
(b)� 0HOLQGXQJL� NHDPDQDQ� QDVLRQDO� DWDX� NHWHUWLEDQ� XPXP� DWDX�

kesehatan atau moral umum. 

Memperhatikan mengenai ketentuan-ketentuan di atas maka 

penyampaian pendapat dan informasi tidak dapat dilakukan jika 

bertentangan dengan hukum, etika, hak orang lain, ketertiban 

XPXP�GDQ�NDLGDK�PRUDO��2OHK�VHEDE�LWX�PHPEXDW�LQIRUPDVL�\DQJ�

mengandung SRUQRJUDÀ� DWDX� PHPDVXNNDQ� LQIRUPDVL� GDQ� GDWD�

elektronik ke dalam sistem elektronik yang mengandung muatan 

SRUQRJUDÀ� WLGDNODK�GDSDW�GLEHQDUNDQ� VHFDUD�\XULGLV�

.HWHQWXDQ�QRUPDWLI�PHQJHQDL�ODUDQJDQ�WHUKDGDS�SRUQRJUDÀ�EDLN�

dalam instrumen hukum nasional maupun dalam instrumen hukum 

internasional ternyata belum mampu membendung peredaran dan 

DNVHV� SRUQRJUDÀ� GL� PDV\DUDNDW�� 3HQLQJNDWDQ� MXPODK� VLWXV� SRUQR�

nyaris tidak dapat dikendalikan. Dari cuma 22 ribu pada tahun 1998, 

situs ini meroket menjadi sepuluh kali lipat pada 2000, dan telah 

mencapai lebih dari 100 juta situs pada tahun 2007. Pertumbuhan 

tahun ini lebih mencengangkan yakni 2.500 situs porno baru 

muncul tiap pekan. Di Indonesia, dari 24,5 juta situs web yang 
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dikelola, lebih dari 1 juta di antaranya situs porno.11 Penelitian 

dari CBS news menyatakan dalam setiap waktu terdapat hingga 

�������RUDQJ�\DQJ�PHQLNPDWL�SRUQRJUDÀ�GL� LQWHUQHW�12 Dalam tesis 

Goldberg dikemukakan pula bahwa perdagangan bahan-bahan 

porno melalu internet sudah mencapai milyaran dollar US per 

tahun, sekitar 25% pengguna internet mengunjungi lebih dari 

������� VLWXV� VHNV� WLDS� EXODQ�� GDQ� VHNLWDU� ��� MXWD� RUDQJ�PHPDVXNL�

situs seks setiap hari.13

Pada awal tahun 2008 seorang hacker menampilkan 99 buah 

gambar porno anak-anak di website�DVDO�(URSD��Hanya dalam waktu 

���MDP�online, website tersebut telah menarik 12 juta orang pengguna 

internet di seluruh dunia termasuk 2883 dari internet protocol (IP) 

Australia. Menurut Komisaris Polisi Federal Australia, Mick Keelty, 

����� RUDQJ� GLDQWDUDQ\D� WHODK� WHULGHQWLÀNDVL� \DQJ� WHUODFDN� GDUL� ,3�

address dan sisanya akan terus diburu.14 

Aneka gambar dan foto bugil di internet cenderung 

menampilkan perempuan dan anak-anak sebagai objeknya.  

Berkenaan dengan perlindungan terhadap hak-hak perempuan dan 

anak, maka terhadap segala informasi yang mengeksploitasi wanita 

dan anak-anak sebagai obyek ekonomis maupun obyek pornography 

adalah sangat bertentangan dengan hukum, sebagaimana tercantum 

dalam &RQYHQWLRQ�2I�7KH�5LJKWV�2I�&KLOG�(1989) dan &RQYHQWLRQ�2Q�7KH�

(OLPLQDWLRQ�2I�'LVFULPLQDWLRQ�$JDLQWV�:RPHQ (1979) serta 'HFODUDWLRQ�

2Q�7KH�(OLPLQDWLRQ�2I�9LROHQFH�$JDLQVW�:RPHQ (1993).15

� 2UJDQLVDVL�PBB menyatakan hak-hak anak yang terkandung 

dalam konvensi sebagai berikut:

11 5HGDNVL�7HPSR��´3HUFXPD�0HPEHUDQJXV�6LWXV�3RUQRµ��6HQLQ�����0DUHW������_�������:,%��
http://www.tempointeraktif.com, 

12 $NKPDG� *XQWDU�� ´0HPLQLPDONDQ� 'DPSDN� 1HJDWLI� 3RUQRJUDÀµ�� Kttp://akhmadguntar.
com��GLDNVHV�SDGD����2NWREHU������

13 Barda Nawawi Arief , op.cit, 177-178.
14 Anonim, “Pemberitahuan Untuk Masyarakat”,� �� -XQL� ������ ,QGRQHVLD�� Kttp://kjri-

melbourne.org.
15 (GPRQ��0DNDULP, .RPSLODVL�+XNXP�7HOHPDWLND, (Jakarta: 37�5DMD*UDÀQGR�3HUVDGD��-DNDUWD��

2004), ������
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The convention on the rights of the child provides a standard against which 

the behavior of nations can be measured and improved. Working groups of 

the convention, one that would prevent the recruitment of children under 

���LQWR�DUPHG�IRUFHV�RQ�WKHLU�SDUWLFLSDWLRQ�LQ�KRVWLOLWLHV��DQRWKHU�WKDW�ZRXOG�
stregthen international prohibitions concerning the sale of children, child 

prostitution and child pornography.��

7KH� GHFODUDWLRQ� �'HFODUDWLRQ� 2Q� 7KH� (OLPLQDWLRQ� 2I� 9LROHQFH� $JDLQVW�
:RPHQ�� LQFOXGHV� D� FOHDU� GHÀQLWLRQ� RI� YLROHQFH� DV� EHLQJ� SK\VLFDO�� VH[XDO�
and psychological violence occurring in the family or the community and 

perpetrated or condoned by the state.��

Akses terhadap pornografi menimbulkan dampak negatif 

bagi perkembangan psikis seseorang. Suatu penelitian yang 

dihimpun oleh 1LQXN�:LG\DQWRUR�VHEDJDLPDQD�GLNXWLS�ROHK�Andi 

+DP]DK�PHQJHQDL� EDKD\D� SRUQRJUDÀ� EDJL� NDXP� UHPDMD� GLGDSDW�

kesimpulan:

µ'DUL� LQWHUYLHZ�GHQJDQ�SDUD�NDVXV��VLF���GLSHUROHK�NHWHUDQJDQ�EDKZD�ÀOP�
ÀOP�SRUQRJUDÀ��EDFDDQ�EDFDDQ�\DQJ�EHUVLIDW�SRUQRJUDÀ��JDPEDU�JDPEDU�GDQ�
ODLQ�ODLQ� PHPSXQ\DL� DQGLO� \DQJ� FXNXS� EHVDU� XQWXN� WHUMDGLQ\D� KXEXQJDQ�
seks tersebut, namun tanpa disertai pengetahuan yang cukup mengenai 

SURVHV� WHUMDGLQ\D� NHKDPLODQ�� FDUD�SHQFHJDKDQ�GDQ� VHEDJDLQ\D�µ��

Pandangan terhadap seks yang salah dikarenakan dampak 

SRUQRJUDÀ�\DQJ�EHUHGDU�GL� LQWHUQHW��PHQXUXW�Mary Anne Layden 

dari 6H[XDO� 7UDXPD� DQG� 3V\FKRSDWKRORJ\� 3URJUDP di University 

of Pennsylvania, akan memunculkan anggapan bahwa seks 

hanya seperti barang yang bisa diperdagangkan. Dan tentu akan 

menimbulkan pelecehan terhadap tubuh wanita yang hanya 

dianggap sebagai media hiburan seksual bagi laki-laki.19 Ni Putu 

Suartini (anggota KPAID Provinsi Bali) menambahkan bahwa ekses 

negatif dari akses situs porno oleh anak dapat menjadikan anak 

sebagai pelaku pelecehan seksual dan pelaku seks pranikah.

�� United Nations, %DVLF�)DFWV�$ERXW�WKH�8QELWHG�1DWLRQV� (New York: United Nations Publication, 
1998), 238.

17 ,ELG�� ����
18 Andi Hamzah, 3RUQRJUDÀ�GDODP�+XNXP�3LGDQD, (Jakarta: Bina Mulia, Jakarta, 1987, 9.
19 Novian Suhardi,”Menyoal Pemberantasan Cyber – Porno Di Indonesia”, 03/04/2008 

15:15:03, http://www.kammi.or.id, diakses pada 24 April 2008.
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Di negara barat yang mempunyai akses internet lebih leluasa, 

para pengidap pedhophilia (orang yang senang melakukan hubungan 

seks terhadap anak-anak kecil) dan pemburu seks memanfaatkannya 

untuk mencari mangsa (anak-anak). Internet merupakan media 

yang terbukti nyata sebagai alat berguna bagi mereka. Semakin 

sering mereka mengakses SRUQRJUDÀ�OHZDW�LQWHUQHW��VHPDNLQ�WLQJJL�

resiko melakukan apa yang diihatnya, termasuk kekerasan seksual, 

perkosaan, dan pelecehan seksual terhadap anak.20 Menurut salah 

VDWX� SHQHOLWLDQ�� DQDN� GLEDZDK� ��� WDKXQ� \DQJ�PHOLKDW� SRUQRJUDÀ��

lebih banyak terlibat praktek penyimpangan seksual, terutama 

perkosaan. Sedikitnya lebih dari sepertiga pelaku pelecehan 

seksual pada anak dan pemerkosa dalam penelitian ini, mengaku 

PHODNXNDQQ\D� DNLEDW� PHOLKDW� SRUQRJUDÀ�� 'DUL� ���� SHODNX� LWX�

GLODSRUNDQ� PHQJJXQDNDQ� SRUQRJUDÀ� VHEDJDL� UDQJVDQJDQ� XQWXN�

melakukan aksinya.

Kebiasaan mengakses pornografi dapat menyebabkan 

NHWLGDNSXDVDQ�WHUKDGDS�EHQWXN�SRUQRJUDÀ�\DQJ�OHPEXW��VHEDOLNQ\D�

semakin kuat ingin melihat materi-materi yang mengandung 

penyimpangan dan kekerasan seksual. Dalam sebuah penelitian 

terhadap para napi yang melakukan pelecehan seksual terhadap 

anak, 77% dari mereka yang melakukannya terhadap anak lelaki 

dan 87% yang melakukan terhadap anak perempuan mengakui 

WHUELDVD�PHQJJXQDNDQ�SRUQRJUDÀ� VHEDJDL�SHQGRURQJQ\D�21

Inke Maris dari ASA Indonesia mengutip hasil penelitian di 

Amerika bahwa setidaknya ada 28 ribu situs porno di internet 

pada tahun 2000 sementara tiap pekannya hadir 2 ribuan situs 

porno baru.22 Survei Yayasan Kita dan Buah Hati tahun 2005 di 

Jabodetabek didapatkan hasil lebih dari 80 persen anak-anak usia 

�����WDKXQ�WHODK�PHQJDNVHV�PDWHUL�SRUQRJUDÀ�GDUL�VHMXPODK�PHGLD�

termasuk internet.23�6HEDJLDQ�RUDQJ�PHQJDWDNDQ�EDKZD�SRUQRJUDÀ�

20 Anonim, “BDKD\D�3RUQRJUDÀ�%DJL�$QDN”, Juli 12th, 2008, http://bayilucu.dagdigdug.com.
21 ,ELG�
22 %OXHIDPH��´$QDN�,QGRQHVLD�5HQWDQ�3HQJDUXK�3RUQRJUDÀ��0DU����������������$0��Kttp://

www.blufame.com.
23 ,ELG�
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telah menjadi kekuatan yang mendorong teknologi dari mesin 

FHWDN��PHODOXL�IRWRJUDÀ��IRWR�GDQ�JDPEDU�KLGXS��KLQJJD�YLGHR��79�

satelit dan internet.24

Amerika sebagai negara yang menjunjung tinggi kebebasan tetap 

memberikan batas-batas terhadap peredaran situs porno. Pada media 

internet ini para penyedia jasa dan pemilik situs web diharuskan 

untuk membatasi akses ke situs web yang berisi muatan porno bagi 

anak-anak yang belum dewasa.25 Pembatasan ini dapat dilakukan 

antara lain dengan mengharuskan untuk memberikan informasi 

yang dapat menunjukkan bahwa ia sudah dewasa misalnya dengan 

mewajibkan untuk memberikan nomor kartu kredit, nomor surat izin 

mengemudi (driver license), memberikan nomor SHUVRQDO�LQGHQWLÀFDWLRQ�

number� �3,1�� NKXVXV�� DWDX� GHQJDQ� VHUWLÀNDW� GLJLWDO� \DQJ� GDSDW�

PHPYHULÀNDVL�XPXU�SHQJJXQD�LQWHUQHW�VHWLDS�NDOL�VHVHRUDQJ�DNDQ�

log in ke situs web� \DQJ� EHULVL�PXDWDQ� SRUQRJUDÀ��� Bahan-bahan 

porno tidak boleh diberikan kepada orang yang berusia kurang 

dari 18 tahun atau di beberapa daerah, 21 tahun.27

Pada dasarnya hal-hal yang menyangkut masalah seksual 

merupakan hal-hal yang menarik untuk diketahui. Dalam bahasa 

jurnalistik hal ini disebut dengan human interest. 2OHK�SDUD�SHQXOLV�

NULPLQRORJL�� SRUQRJUDÀ� VHULQJ� GLJRORQJNDQ� NH� GDODP� DSD� \DQJ�

disebut kejahatan tanpa korban (victimless crime), dalam arti bahwa 

mereka yang terlibat di dalamnya adalah orang dewasa yang dengan 

kemauan sendiri terlibat dalam suatu aktivitas illegal.28 Hanya saja 

permasalahannya sekarang situs porno mulai diakses oleh anak-

anak. Hal ini merupakan bentuk keingintahuan dari manusia. 

Bahkan dapat disimpulkan sebagai gejala keingintahuan yang 

ingin diketahui secara berulang-ulang. Salah satu anggota Komisi 

Perlindungan Anak Provinsi Bali Ni Putu Suartini menyatakan 

bahwa setiap orang memiliki sifat keingintahuan yang besar, apalagi 

24 :LNLSHGLD�� � ´7HNQRORJL�GDQ�3RUQRJUDÀµ�� -XOL� ������http://www.wikipedia.org.
25 Asril Sitompul, +XNXP�,QWHUQHW�3HQJHQDODQ�0HQJHQDL�0DVDODK�+XNXP�GL�&\EHUVSDFH, (Bandung: 

Citra Aditya Bakti, 2004), 74.
�� ,ELG�
27 :LNLSHGLD�� ´3RUQRJUDÀµ��Kttp://wikipedia.com, diakses pada 3 Agustus 2008.
28 Topo Santoso, op.cit., 133. 
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terhadap sesuatu yang dianggap tabu dan ditutupi oleh masyarakat. 

Semakin disembunyikan maka rasa penasaran akan semakin besar. 

2OHK�VHEDE�LWX�\DQJ�WHUSHQWLQJ�VHNDUDQJ�DGDODK�EDJDLPDQD�FDUDQ\D�

agar meniadakan dampak negatif setelah orang tersebut khususnya 

anak-anak mengakses situs porno.

Ketersediaan akses terhadap situs porno menjadi bagian dari 

aset usaha yang krusial baik bagi penyedia jasa (pemilik web) 

maupun pengusaha warnet. Banyaknya pengguna secara otomatis 

membuat para pemilik web menampilkan kualitas dan berusaha 

meningkatkan kuantitas koleksi video, gambar, maupun cerita-

FHULWD�\DQJ�EHUEDX�SRUQRJUDÀ��7RWDO�SHQGDSDWDQ�SHUWDKXQ�LQGXVWUL�

SRUQRJUDÀ�GL�GXQLD�DGDODK�VHNLWDU����PLOLDU�86', ini setara dengan 

total pendapatan perusahaan besar di Amerika yaitu: Microsoft, 

Google, Amazon, eBay, Yahoo!, Apple, 1HWÁL[� DQG� (DUWK/LQN��

+DO� WHUVHEXW�PHQXQMXNNDQ�EHWDSD�GDKV\DWQ\D� LQGXVWUL�SRUQRJUDÀ�

di dunia. Berkaitan dengan hal ini, salah satu tulisan di &1(7�

tahun 1999 menyebutkan bahwa SRUQRJUDÀ� online adalah produk 

H�FRPPHUFH yang secara konsisten menduduki peringkat pertama 

dalam bisnis di internet.29 Peneliti dari Lembaga Ilmu Pengetahuan 

Indonesia, 5RPL�6DWULD�:DKRQR��PHQJDWDNDQ�NHEHUDGDDQ�VLWXV�SRUQR�

tidak bisa dihambat. Saat ini ada lebih dari 1,3 miliar halaman situs 

porno dalam jaringan Internet. Kontribusi dari situs porno tersebut 

mencapai 18 miliar dolar per tahun.30� %LVQLV�SRUQRJUDÀ�PHQFDSDL�

DQJND����SHUVHQ�GDUL�VHOXUXK�ELVQLV�\DQJ�DGD��6HEDQ\DN����SHUVHQ�

dari 1 miliar pengguna internet dunia membuka situs porno saat 

WHUNRQHNVL� GHQJDQ� MDULQJDQ�� 'DODP� VHWDKXQ� EDKNDQ� DGD� ���� ÀOP�

porno baru yang diproduksi.31

Mudahnya akses untuk masuk ke situs porno. Pengguna hanya 

tinggal masuk ke alamat penyedia atau jika belum tahu alamat maka 

dapat menggunakan jasa search mechine seperti google kemudian 

29 5RPL� 6DWULD� :DKRQR�� ´.XSDV� 7XQWDV� 3RUQRJUDIL� GL� ,QWHUQHWµ�� $SULO� ������ Kttp://
romisatriawahono.net. 

30 5HK� $WHPDOHP� 6XVDQWL�� ´2SHUDVL� 6LWXV� 3RUQR� +DQ\D� %LVD� GLFHJDK� 'HQJDQ� %DQWXDQ�
6HNRODKµ��5DEX�� ��� -DQXDUL� �����_�������:,%��Kttp://tempointerctive.com.

31 ,ELG�
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menggunakan kata kunci yang ada hubungannya dengan yang dicari 

misalnya dengan kata kunci video porno. Alamat situs porno juga 

dapat diperoleh melalui iklan-iklan berlangganan yang disajikan di 

halaman web. Situs-situs ini ada yang menyediakan video, gambar 

atau tulisan secara gratis dan ada juga dengan berlangganan. Caranya 

dengan menjadi anggota melalui pembayaran yang dilakukan secara 

berkala. Video, gambar atau tulisan ini dapat di download dengan 

PXGDK�� :DNWX� \DQJ� GLEXWXKNDQ� XQWXN� PHQdownload pun tidak 

lama. Untuk tulisan dan gambar paling dengan hitungan detik 

(tergantung ukuran ÀOH) sedangkan untuk video rata-rata sekitar 

30 menit. 

Berbicara mengenai penanganan cyber porn �SRUQRJUDÀ�PHODOXL�

media internet) memang memerlukan pekerjaan ekstra. Hal ini 

tidak lepas dari masalah-masalah yang timbul dari penanganan 

kejahatan itu sendiri, terutama ketika membahas mengenai 

yurisdiksi kejahatan tersebut. Sebab kejahatan di dunia maya 

dilakukan tanpa mengenal batas negara (borderless). Sehingga ketika 

terjadi suatu cyber porn, penegak hukum tidak dapat serta merta 

menerapkan hukum nasional untuk diberlakukan dan dikenakan 

kepada pelaku.

Lemahnya aturan hukum dalam menganggulangi masalah 

SRUQRJUDÀ�� 6XDWX� VLWXV� LQWHUQHW� EHURSHUDVL� VHFDUD� YLUWXDO� GLPDQD�

masing-masing individu di berbagai belahan dunia dapat mengupload 

atau pun mengakses internet dengan cepat. Perkembangan teknologi 

informasi yang begitu pesat seringkali tidak diikuti dengan 

perkembangan aturan hukum. Hingga kini penerapan hukum 

terhadap masalah SRUQRJUDÀ� GL� internet hanya sebatas wacana. 

Sanksi yang tegas belum pernah dilakukan oleh para penegak 

hukum. Ketidaktegasan dari para penegak hukum dalam menindak 

pelaku membangun paradigma berpikir dari masyarakat bahwa 

apa yang dilakukannya tidak bertentangan dengan aturan yang 

berlaku. Bahkan aturan hukum hanya dianggap sebagai himbauan 

saja yang boleh dituruti ataupun tidak dituruti. 
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Kurangnya pengawasan dari pemerintah mengenai materi-

materi yang disajikan di internet. Masalah ini tidak hanya 

dijumpai dengan beredarnya situs porno di internet, masih banyak 

kejahatan-kejahatan lain yang dilakukan dengan media internet 

seperti pencemaran nama baik, penipuan, pemalsuan, terorisme, 

dan pelanggaran hak kekayaan intelektual. Pada dasarnya content 

regulation memang sangat dibutuhkan untuk mengawasi isi suatu 

situs yang tersedia di internet. Namun institusi di Indonesia yang 

berwenang untuk mengawasi content di internet belum jelas. Agus 

Budi Arthana dari Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informasi 

Provinsi Bali mengatakan bahwa hingga kini belum ada surat 

resmi yang menyatakan bahwa dinas Perhubungan, Komunikasi 

dan Informasi berwenang mengawasi akses di dunia cyber. Bahkan 

sejak masih bernama Badan Informasi dan Telematika32 wewenang 

ini tidak ada. Padahal dinas tersebut berada di bawah Departemen 

Komunikasi dan Informasi (Depkominfo).

Kurangnya pengawasan orang tua terhadap anaknya juga 

menjadi peluang bagi perkembangan SRUQRJUDÀ�� $SDODJL� EDJL�

anak-anak yang pada usianya cenderung memiliki rasa ingin 

tahu yang besar untuk mengenal apa yang dinamakan dengan 

seksualitas. Ada hal yang menarik yang disampaikan oleh Agus 

Budi Arthana selaku staf Komunikasi pada Dinas Perhubungan 

Informasi dan Komunikasi, beliau mengatakan bahwa hal yang 

VHEDLNQ\D�GLODNXNDQ�XQWXN�PHQFHJDK�DNVHV�SRUQRJUDÀ�GL�LQWHUQHW�

bukan dengan menuntut pemerintah untuk memblokir situs porno 

tersebut, namun dengan mengarahkan dan mengawasi perilaku anak 

dalam mengakses internet atau mengarahkan mereka melakukan 

kegiatan yang sesuai dengan usia anak misalnya dengan menonton 

ÀOP�NDUWXQ�

Masa anak-anak sesungguhnya adalah masa pembentukan 

karakter. Dalam pembentukan karakter manusia, diperlukan 

pendidikan moral dan nilai-nilai humanistik bagi anak. Secara 

32 Berdasarkan Perda Provinsi Bali No. 2 tahun 2008 Badan Informasi dan Telematika Provinsi 
Bali kini berada di bawah Dinas Perhubungan Informasi dan Komunikasi.
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ÀORVRÀ�QLODL�QLODL�DJDPD��PRUDO�GDQ�falsafah dasar negara seyogyanya 

begitu dihormati dan dijunjung tinggi walaupun kehidupan manusia 

berada pada kompleksitas di era globalisasi. Hal ini sesuai dengan 

yang dinyatakan oleh Antony Allot bahwa “Taken globally, a moral 

system is a set of precepts for right living”33 (Secara global, sistem 

moral adalah seperangkat aturan untuk hidup yang benar).

Pendidikan karakter harus diberikan sedini mungkin. Hal ini 

sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Durkheim yang menyatakan 

“The child must come to feel himself what there is in a rule which determines 

WKDW� KH� VKRXOG� DELGH� E\� LW� ZLOOLQJO\�� ,Q� RWKHU� ZRUGV� KH� PXVW� VHQVH� WKH�

moral authority in the rule, which renders it worthy of respect.”�� Anak 

harus merasa bahwa ia berada dalam lingkungan yang memiliki 

aturan. Dalam hal yang sama ia dapat menjalankan aturan-aturan 

tersebut tanpa merasa terbebani. Selanjutnya Musgrove menguraikan 

mengenai pendidikan moral sebagai berikut:

0XVW�� WKHUHIRUH�� WDNH� DFFRXQW� RI� WKH� ZD\� LQ� ZKLFK� WKHVH� FKRLFHV� VHHP� WR�
EH� PDGH�� $WWHQWLRQ� PXVW� EH� JLYHQ� WR� WKH� NQRZOHGJH� QHHGHG�� WKH� UHOHYDQW�
structures to be used, the skills necessary for interpreting the thoughts, 

feelings and actions of others involved, and to the process of weighting used 

by moral actors as they balance these elements.��

Untuk mengoptimalisasi pendidikan karakter dalam membentuk 

manusia Indonesia yang bermoral maka diperlukan penanggulangan 

WHUKDGDS�SRUQRJUDÀ��3HQDQJJXODQJDQ�LQL�GDSDW�GLODNXNDQ�PHODOXL�

penegakan hukum yang konsisten bagi orang-orang yang membuat, 

PHQ\HGLDNDQ�DWDX�PHPSHUWRQWRQNDQ�SRUQRJUDÀ�

�������æt���������������������������������������������������Ð��

di Indonesia

Pluralisme dan kebhinekaan bangsa Indonesia tertuang dalam 

Pancasila. Pancasila memiliki beberapa fungsi fundamental dalam 

33 Antony Allot, 7KH�/LPLW� RI�/DZ��  (London: Butterworth & Co., 1980), 127.
34 6XVDQ� 'HYLQH�� ´:KDW� LV� 0RUDO� (GXFDWLRQ"µ�� KWWS���OLEU�RUJ�LVF�LVVXHV�,6&���%����

Susan%20Devine.pdf
35 ,ELG�
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kerangka NKRI yakni berfungsi sebagai dasar negara. Pancasila 

sebagai dasar negara mengandung pemikiran bahwa manusia 

GLFLSWDNDQ� ROHK� 7XKDQ�<DQJ�0DKD� (VD� GHQJDQ�PHQ\DQGDQJ� GXD�

aspek yakni, aspek individualitas (pribadi) dan aspek sosialitas 

�EHUPDV\DUDNDW���2OHK�NDUHQD� LWX��NHEHEDVDQ�VHWLDS�RUDQJ�GLEDWDVL�

oleh hak asasi orang lain. Ini berarti bahwa setiap orang mengemban 

kewajiban mengakui dan menghormati hak asasi orang lain. 

Kewajiban ini juga berlaku bagi setiap organisasi pada tataran 

manapun, terutama negara dan pemerintah. Dengan demikian, 

negara dan pemerintah bertanggung jawab untuk menghormati, 

melindungi, membela, dan menjamin hak asasi manusia setiap 

warga negara dan penduduknya tanpa diskriminasi.

Secara khusus Pancasila juga berfungsi sebagai sebagai 

GDVDU� ÀOVDIDW� 1HJDUD� 5HSXEOLN� ,QGRQHVLD� (3KLORVRÀVFKH� *URQVODJ� 

yang tercantum dalam pembukaan Undang-undang Dasar 1945 

(UUD1945) alinea IV. Hal ini mengandung konsekuensi bahwa dalam 

setiap aspek penyelenggaraan negaa harus sesuai dengan nilai-nilai 

Pancasila. Hal ini meliputi segala perundang-undangan dalam 

negara, pemerintahan dan aspek-aspek kenegaraan lainnya.��

Pancasila juga berkedudukan sebagai staatfundamentalnorm 

(pokok kaidah negara yang fundamental) mempunyai isi, 

arti yang abstrak umum universal. Namun sebagai pedoman 

pelaksanaan Negara, maka Pancasila bersifat umum kolektif artinya 

untuk kelompok Negara Indonesia.37 Pancasila disebut sebagai 

staatfundamentalnorm, artinya sebagai norma dasar yang harus 

dijabarkan lebih lanjut dalam pasal-pasal UUD 1945 beserta hukum 

positif Negara Indonesia lainnya sehingga Pancasila disebut sebagai 

Staatsfundamentalnorm perlu dijabarkan dengan menggunakan 

teori Hans Kelsen dan Hans Nawiasky. Teori Hans kelsen yang 

mendapat banyak perhatian adalah hierarki norma hukum dan 

rantai validitas yang membentuk piramida hukum (VWXIHQWKHRULH��

��  Kaelan, )LOVDIDW�3DQFDVLOD, (Yogyakarta: Paradigma, 2002), 59.
37  ,ELG�, 109-112.
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yang menempatkan Pancasila sebagai norma dasar yang harus 

dijadikan pedoman bagi peraturan di bawahnya.

Pancasila sebagai dasar  negara memang berkonotasi yuridis 

dalam arti melahirkan berbagai peraturan perundangan yang 

tersusun secara hierarkis dan bersumber darinya; sedangkan 

Pancasila sebagai ideologi dapat dikonotasikan sebagai program 

sosial politik tempat hukum menjadi salah satu alatnya dan 

karenanya juga harus bersumber darinya.38 Manusia Pancasila 

adalah manusia Indonesia yang memahami makna Pancasila dan 

melaksanakan Pancasila sebagai kesadaran moral yang harus 

dijalankan. Faktor yang penting bagi manusia untuk menjadi 

manusia susila adalah adanya kesadaran moral Pancasila yang 

dapat direalisasikan dalam tingkah laku sehari-hari. Kesadaran 

moral ini, kesadaran untuk bertingkah laku baik, tidak hanya kalau 

berhadapan dengan orang lain saja, tetapi berlaku terus tanpa 

kehadiran orang lain. Kesadaran ini berdasarkan pada nilai-nilai 

yang fundamental dan sangat mendalam. Dengan demikian maka 

tingkah laku yang baik berdasar pada otoritas kesadaran pribadi 

dan bukan atas pengaruh dari luar diri manusia.39 Selanjutnya 

Drijarkara mengemukakan:

0RUDO�DWDX�NHVXVLODDQ�DGDODK�QLODL� VHEHQDUQ\D�EDJL�PDQXVLD�� VDWX�VDWXQ\D�
QLODL�\DQJ�EHWXO�EHWXO�GDSDW�GLVHEXW�QLODL� EDJL�PDQXVLD��'HQJDQ�NDWD� ODLQ��
moral atau kesusilaan adalah kesempurnaan manusia sebagai manusia atau 

NHVXVLODDQ� DGDODK� WXQWXWDQ� NRGUDW�PDQXVLD��0RUDO� DWDX� NHVXVLODDQ� DGDODK�
perkembangan manusia yang sebenarnya.��

Pancasila sarat akan nilai moral, terkait dengan keberadaan 

SRUQRJUDÀ�� KDO� LQL� WHQWX� EHUWHQWDQJDQ� GHQJDQ� VLOD� NH��� 3DQFDVLOD�

yakni “Kemanusiaan yang adil dan beradab. Manusia Indonesia 

diharapkan menjadi manusia yang beradab. Pola pendidikan di 

sekolah saat ini hanya berorientasi dalam mencetak generasi yang 

38 A. Hamid S Attamimi dalam Mahfud MD, 0HPEDQJXQ�3ROLWLN�+XNXP��0HQHJDNNDQ�.RQVWLWXVL��
(Jakarta: Rajawali Press, 2010),  51.

39 Abdul Ghofur Anshori, Filfasat Hukum, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2009), 73.
40 ,ELG� hal. 25.
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yang mampu menghitung dan menganisis dengan tepat tetapi 

bukan generasi yang bermoral dan bermartabat. Hal ini terlihat 

pada syarat kelulusan siswa yang hanya didasarkan pada nilai ujian 

mata pelajaran tertentu saja tanpa memperhatikan keseharian dari 

siswa tersebut. Akibatnya generasi yang terbentuk bukan merupakan 

generasi yang berkarakter Pancasila. Hal ini bukan hanya terjadi 

di Indonesia saja melainkan juga di negara-negara maju. Seorang 

peneliti ahli Shirshendu Roy, mencatat hal sebagai berikut:

With rising competition in schools for getting better grades, moral science 

DQG�FKDUDFWHU�HGXFDWLRQ�DV�HGXFDWLYH�VXEMHFWV�KDYH�EHHQ�ORVLQJ�LWV�VKHHQ�DQG�
DUH� EHLQJ� LJQRUHG�� ,W� LV� D� VXEMHFW� WKDW� GHYHORSV� D� SHUVRQ·V� FKDUDFWHU� WUDLWV�
DQG�SHUVRQDOLW\�DQG�\HW�LW�KDV�QRW�EHHQ�PDGH�D�FRPSXOVRU\�VXEMHFW��%HFDXVH�
of this, we have seen a dramatic rise in the cases of instances in school 

YLROHQFH�� ZKLFK� DUH� IDWDO� DQG� QRQ�IDWDO� FULPHV� OLNH� UDSH�� VH[XDO� SUHGDWRUV��
EUHDN�LQ�EXUJODU\�HWF��DV�ZHOO�DV�VHULRXV�DVVDXOWV�DQG�UDFLDO�GLVFULPLQDWLRQ·V�
DV� VHHQ�ZLWK� WKH�$XVWUDOLDQ� VWXGHQWV� LQ� UHFHQW� WLPHV��� 

Keberadaan Undang-undang No. 44 Tahun 2008 Tentang 

Pornografi merupakan implementasi dari cita hukum bangsa 

Indonesia. Pancasila merupakan sumber dari segala sumber hukum 

yang menjadi landasan dari terbitnya Undang-undang No. 44 

7DKXQ������7HQWDQJ�3RUQRJUDÀ��Mahfud MD dalam bukunya yang 

berjudul “Membangun Politik Hukum, Menegakkan Konstitusi” 

menyoroti satu hal yang menarik yang kenyataan bahwa tidak 

ada yang mempersoalkan Pancasila atau mengusulkannya untuk 

dijadikan bagian dari program reformasi. Tidak ada yang ingin 

agar Pancasila diganti. Semua sepakat bahwa Pancasila masih 

harus dijadikan dasar dan ideologi negara.42  Selanjutnya Mahfud 

MD memberikan argumentasi mengapa Pancasila tidak pernah 

dan tidak akan pernah diganggu gugat dalam posisinya sebagai 

dasar dan ideologi negara. Setidaknya ada dua alasan pokok yang 

41 Shirshendu Roy��´&KDUDFWHU�(GXFDWLRQ�)RU�.LGV�LV�9HU\�,PSRUWDQW���0RUDO�(GXFDWLRQ�)RU�
0RGHUQ�'D\�&KLOGUHQµ��KWWS���H]LQHDUWLFOHV�FRP�"&KDUDFWHU�(GXFDWLRQ�)RU�.LGV�LV�9HU\�
,PSRUWDQW���0RUDO�(GXFDWLRQ�)RU�0RGHUQ�'D\�&KLOGUHQ	LG ��������

42 Mahfud MD, op.cit., . 50.
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dikemukakan dalam meletakkan Pancasila pada posisinya yang 

tidak akan (dapat) diganggu gugat yakni:

3HUWDPD�� 3DQFDVLOD� VDQJDW� FRFRN� GLMDGLNDQ� platform kehidupan bersama  

EDJL�EDQJVD�,QGRQHVLD�\DQJ�VDQJDW�PDMHPXN�DJDU�WHWDS�WHULNDW�HUDW�VHEDJDL�
bangsa yang bersatu. 

.HGXD��3DQFDVLOD�WHUPXDW�GL�GDODP�3HPEXNDDQ�88'������\DQJ�GL�GDODPQ\D�
DGD�SHUQ\DWDDQ�NHPHUGHNDDQ�ROHK�%DQJVD�,QGRQHVLD�VHKLQJJD�MLND�3DQFDVLOD�
GLXEDK�� EHUDUWL� SHPEXNDDQ�88'� ����� \DQJ� GL� GDODPQ\D� DGD� SHUQ\DWDDQ�
NHPHUGHNDDQ�ROHK�EDQJVD� ,QGRQHVLD� VHKLQJJD� MLND�3DQFDVLOD�GLXEDK��EHUDUWL�
3HPEXNDDQ� 88'� SXQ� GLXEDK�� 'DQ� MLND� 3HPEXNDDQ� 88'� GLXEDK� PDND�
NHPHUGHNDDQ�\DQJ�SHUQDK�GLQ\DWDNDQ� �GL� GDODP�3HPEXNDDQ� LWX�� GLDQJJDS�
PHQMDGL� WLGDN� DGD� ODJL� VHKLQJJD� NDUHQDQ\D� SXOD� QHJDUD� ,QGRQHVLD�PHQMDGL�
WLGDN�DGD�DWDX�EXEDU��'DODP�NHGXGXNDQQ\D�VHEDJDL�SHUHNDW�DWDX�SHPHUVDWX��
3DQFDVLOD�WHODK�PDPSX�PHPRVLVLNDQ�GLULQ\D�VHEDJDL�WHPSDW�NHPEDOL�EDQJVD�
,QGRQHVLD� WHUDQFDP�SHUSHFDKDQ���

Undang-undang No. 44 Tahun 2008 Tentang 3RUQRJUDÀ� WHODK�

menjiwai aspek kenusantaraan, yakni memperhatikan kepentingan 

seluruh wilayah Indonesia dan materi muatan Peraturan Perundang-

undangan yang dibuat di daerah merupakan bagian dari sistem 

hukum nasional yang berdasarkan Pancasila. Hal tersebut ditegaskan 

kembali dalam Putusan MK, dimana undang-undang ini tetap 

menghormati seni dan budaya dari masyarakat Indonesia.

Kesimpulan

8QGDQJ�XQGDQJ�1R�����7DKXQ������7HQWDQJ�3RUQRJUDÀ�EHOXP�

HIHNWLI�GDODP�PHQDQJJXODQJL�SRUQRJUDÀ��2OHK�VHEDE�LWX�GLSHUOXNDQ�

upaya-upaya baik yang dilakukan oleh pemerintah maupun 

masyarakat. Salah satu cara dalam menanggulangi kejahatan adalah 

dengan cara menghilangkan faktor penyebab dari kejahatan itu 

VHQGLUL��2OHK�VHEDE�LWX�GLSHUOXNDQ�VXDWX�DWXUDQ�KXNXP�\DQJ�WHJDV�

baik dalam tataran pembentukan hukum maupun penegakan hukum 

\DQJ� GDSDW� PHPEDWDVL� DNVHV� WHUKDGDS� PDWHUL� SRUQRJUDÀ�� $JDU�

Undang-undang No. 44 Tahun 2008 efektif dalam menanggulangi 

43  ,ELG., 51.
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SRUQRJUDÀ� hendaknya Departemen Komunikasi dan Informasi 

melakukan sosialisasi Undang-undang ini kepada masyarakat. 

Pemerintah hendaknya menentukan atau membuat suatu badan 

khusus yang bertugas untuk mengawasi content dalam situs yang 

dapat terakses dari Indonesia.

Keberadaan Undang-undang No. 44 Tahun 2008 sesuai 

dengan sila ke-2 Pancasila yang sarat dengan nilai-nilai moral 

dan budi pekerti. Pendidikan karakter sangat perlu diberikan 

dalam kurikulum pembelajaran baik dari jenjang sekolah dasar 

hingga perguruan tinggi, sehingga mereka mengetahui bahwa 

mengakses SRUQRJUDÀ� SDGD� ZDNWX� \DQJ� EHOXP� WHSDW� �SDGD� XVLD�

anak-anak) adalah perbuatan yang tidak baik. Peningkatan sumber 

daya manusia, sarana dan fasilitas serta koordinasi antar jajaran 

kepolisian sangat diperlukan karena kepolisian merupakan front liner 

dalam menanggulangi SRUQRJUDÀ��3HQ\HGLD�MDVD�internet juga perlu 

melakukan pengawasan terhadap akses internet oleh para pengguna 

(user) bahkan tetap konsisten untuk melakukan pemblokiran 

WHUKDGDS�PDWHUL�SRUQRJUDÀ�\DQJ�GLVDMLNDQ�GL� internet. 
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